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ABSTRAK 
Aktifitas bisnis yang ramah lingkungan seringkali disebutkan dengan istilah green 
business. Transformasi menuju ekonomi hijau dapat digunakan sebagai penggerak 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan fokus pada kegiatan yang ramah 
lingkungan. Bisnis hijau (green business) saat ini telah menjadi isu penting. Gerakan 
mewujudkan bisnis yang peduli terhadap kelestarian lingkungan dapat di wujudkan baik 
dalam bisnis berskala besar, menengah dan kecil. Implementasi bisnis hijau di UMKM 
penting untuk dilakukan guna mendorong terwujudnya ekonomi hijau dan pada akhirnya 
akan berdampak pada kinerja penjualan UMKM. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 
ini bertujuan untuk peningkatan pemahaman atas wawasan dan model binis hijau untuk 
pelaku UMKM. Dengan mendapatkan pemahaman mengenai model bisnis hijau ini dapat 
mendorong pengetahuan para pelaku UMKM menjadi lebih baik. Mitra kerjasama 
kegiatan ini adalah Pelaku Usaha UMKM (Usia 20-30 Tahun) sebanyak 20-30 orang, 
khususnya yang sudah bekerja dan memiliki penghasilan bertempat tinggal di wilayah 
Tanjung Duren, Jakarta Barat. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil kegiatan PkM 
menunjukkan bahwa Pelaku UMKM di wilayah tanjung duren dapat memahami tentang 
model bisnis ekonomi hijau. 
Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Bisnis Hijau, UMKM 
 
PENDAHULUAN   

Aktifitas bisnis yang ramah lingkungan seringkali disebutkan dengan istilah green 
business (Hartono et al., 2021). Transformasi menuju ekonomi hijau dapat digunakan 
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan fokus pada kegiatan 
yang ramah lingkungan (Yuli Waluyo et al., 2022).. Bisnis hijau (green business) saat ini 
telah menjadi isu penting untuk mewujudkan bisnis yang peduli terhadap kelestarian 
lingkungan yang dapat di wujudkan baik dalam bisnis berskala besar, menengah dan 
kecil. Implementasi bisnis hijau di UMKM penting untuk mendorong terwujudnya 
ekonomi hijau dan pada akhirnya akan berdampak perkembangan usaha UMKM 
(Suciarto & Ferijani, 2020). Bisnis hijau merupakan sebuah usaha yang dijalankan 
dengan menggunakan sumber modal terbarukan (berkelanjutan lingkungan) dan 
memiliki rasa tanggung jawab sosial. Menurut (V. I. Dewi et al., 2023) bisnis hijau 
merupakan usaha yang dijalankan dengan pertimbangan memilih profil bisnis melalui 
lingkungan bisnis yang ramah, mengurangi penggunaan material dan biaya material 
serta mengurangi ketergantungan penggunaan energi (Putri et al., 2020).  

Sementara jika dikaitkan dalam pengelolaan atau manajemen sebuah bisnis, 
manajemen hijau merupakan proses penerapan inovasi di seluruh organisasi untuk 
mencapainya keberlanjutan, pengurangan limbah, tanggung jawab sosial, dan 
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keunggulan kompetitif melalui pembelajaran dan pengembangan berkelanjutan dan 
dengan merangkul tujuan dan strategi lingkungan yang sepenuhnya terintegrasi dengan 
tujuan dan strategi organisasi (Hidayat, 2022).  

Bisnis ramah lingkungan (eco business) merupakan seluruh aktivitas bisnis yang 
mementingkan keadaan lingkungan dan berprinsip ramah lingkungan  (Nusraningrum 
et al., 2022). Dalam implementasinya konsep bisnis hijau dapat diterapkan secara luas 
dan komprehensif pada pengelolaan sebuah usaha seperti menerapkan konsep hijau 
pada fungsi pemasaran, fungsi keuangan maupun fungsi sumber daya manusianya 
(Yanto et al., 2019). Penerapan konsep ini dapat diterapkan oleh perusahaan atau usaha 
skala besar, bagi pelaku bisnis dengan skala menengah dan kecil atau usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) di Indonesia. Namun dalam implementasinya masih sedikit pelaku 
usaha yang dapat menerapkan aktivitas bisnis ramah lingkungan. Berkaitan dengan 
pengembangan ekonomi hijau di Indonesia, potensi UMKM untuk menjadi UMKM hijau 
sangatlah besar. Pengembangan UMKM Hijau merupakan salah satu inisiatif dalam 
framework Kebijakan Ekonomi dan Keuangan Hijau Bank Indonesia (Puspita et al., 
2023). Aktivitas bisnis yang dilakukan pelaku UMKM terdiri dari berbagai macam dari 
mulai penyediaan bahan baku, pengolahan bahan baku menjadi barang jadi (produk) 
sampai dengan pengemasan produk. Fakta menunjukkan bahwa aktivitas UMKM 
terutama pada tahap pengelolaan bahan baku akan menimbulkan dampak negatif, 
seperti pencemaran lingkungan, polusi udara dan lain sebagainya (N. N. Dewi & Fittriya, 
2021). Dapat dicontohkan bahwa aktivitas pembuatan batik yang memerlukan bahan 
kimia berupa pewarna tekstil akan berdampak pada pencemaran lingkungan. Selain itu 
penggunaan kemasan produk yang tidak ramah lingkungan juga kan berdampak pada 
bertambahnya sampah yang tidak dapat diolah kembali (Tanan & Dhamayanti, 2020). 
Minimnya pengetahuan mengenai bisnis hijau yang dimikiki oleh pelaku UMKM, 
sehingga hal tersebut perlu dilakukan penanganan khusus. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut diperlukan suatu upaya untuk memberikan 
solusi alternatif untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pelaku UMKM, selaku 
khalayak sasaran dalam meningkatkan pemahaman mengenai Konsep Bisnis Hijau. 
Melalui kegiatan PkM ini sebagai salah satu bentuk tanggung jawab dosen dalam 
melaksanakan tridarma perguruan tinggi maka perlu diadakan pengabdian pada 
masyarakat berupa “Penyuluhan Model Bisnis UMKM Dalam Mendorong  Transformasi 
Ekonomi Hijau”. Melalui pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pehamahan 
kepada pelaku usaha tentang penerapan bisnis hijau. Diharapkan kegiatan PkM ini juga 
dapat mengubah pola pikir pelaku usaha untuk melakukan kegiatan usaha yang ramah 
lingkungan.  

Tabel 1. 
Permasalahan Mitra 

No. Permasalahan Uraian 

 
1. 

Kurangnya pemahaman 
tentang Ekonomi Hijau 

Kurang mempunyai pengetahuan dan 
pemahaman mengenai ekonomi hijau, 
kegiatan usaha yang dilakukan hanya 
berfokus pada profit. 

2. Kurangnya pemahaman 
tentang Model Bisnis 
Ekonomi Hijau 

Kurang mempunyai pengetahuan tentang 
Model Bisnis Ekonomi Hijau, Pelaku UMKM 
belum memahami tentang reducing, reusing 
dan recycling. 
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3. Kurangnya pemahaman 
tentang penerapan Model 
Bisnis Ekonomi Hijau 

Kurangnya pemahaman mengenai dampak 
dari usaha yang dilakukan terhadap 
lingkungan sekitar. 

 
 
METODE KEGIATAN   

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada generasi muda sebagaimana 
yang telah diuraikan, maka dalam Program Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
memberikan beberapa metoda pendekatan yang dapat membantu dalam 
menyelasaikan masalah yang ada yaitu dengan melakukan Metode pelatihan dan 
penyuluhan serta bimbingan, sehingga pelaku usaha UMKM dapat memahami konsep 
bisnis hijau. Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan tim Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini tim pelaksana PkM melakukan koordinasi internal Tim PkM. 
Selanjutnya melakukan survei lokasi untuk mengkoordinasikan dengan 
Koordinator setempat wilayah Tanjung Duren, Jakarta Barat terkait dengan 
penentuan jadwal pertemuan, tempat dan agenda pertemuan serta 
pembahasan materi yang nantinya akan di jadikan bahan presentasi pada 
saat kegiatan PkM berlangsung. 

2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini tim PkM melakukan penyuluhan kepada generasi millenial 
dengan menyampaikan materi mengenai konsep dan model bisnis hijau, 
penerapan bisnis hijau yang ramah lingkungan dan konsep reducing, reusing 
dan recycling. Apabila peserta pelatihan tidak jelas dengan materi yang 
disampaikan oleh narasumber dapat memberikan pertanyaan secara 
langsung atau tidak harus menunggu sesi tanya jawab. Penggunaan metode 
presentasi dikombinasikan dengan memanfaatkan laptop untuk 
menayangkan materi powerpoint yang dilengkapi dengan gambar-gambar, 
termasuk penayangan video model bisnis hijau dan penerapannya. 
Pemanfaatan laptop dan penyajian materi power point membantu peserta 
pelatihan lebih mudah memahami mengingat materi pelatihan relatif banyak 
dan waktu pelatihan terbatas. 

3) Tahap Evaluasi 
Sebagai bentuk evaluasi, hasil yang dicapai dalam pengabdian kepada 
masyarakat ini, tim akan melakukan monitoring pada pelaku UMKM wilayah 
Tanjung Duren yang telah mengikuti kegiatan ini. Selain itu tim juga 
melakukan monitoring dan evaluasi secara random dan berkala untuk 
perkembangannya. Tim melakukan monev dengan cara mencari informasi 
adanya penambahan kelompok UMKM. Apabila dalam monev tersebut 
kendala masih terjadi, maka tim akan melakukan peninjauan ulang mengenai 
kendala yang dihadapi sehingga bisa dilakukan perbaikan untuk kegiatan 
selanjutnya. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   

Ekonomi hijau atau yang lebih dikenal dengan sebutan green economy adalah 
konsep baru yang dapat menjadi alat dalam pembangunan berkelanjutan dan akan 
berkontribusi untuk kemakmuran rakyat, serta menghasilkan peluang ekonomi baru 
(Soesanto, 2019). Konsep ekonomi hijau (Green economy) berfokus pada kegiatan 
ekonomi yang ramah lingkungan, dengan memberikan berbagai standar kebijakan, dan 
sanksi kegiatan yang berpotensi merusak lingkungan (Wahyuni et al., 2022). Konsep 
ekonomi hijau sebagai bentuk dukungan transformasi bisnis yang berkelanjutan 
mengacu pada perubahan strategis dan operasional pelaku usaha untuk lebih berfokus 
pada praktik bisnis yang  ramah  lingkungan  dan  berkelanjutan (Anwar, 2022).  

Penerapan Ekonomi Hijau perlu dipahami dan diprioritaskan sebagai kepentingan 
para pelaku usaha untuk memiliki kegiatan ekonomi yang ramah lingkungan, agar 
lingkungan bebas dari pencemaran, dan sumber daya alam dapat dimanfaatkan secara 
efisien. Penerapan Strategi model bisnis hijau berkelanjutan bagi para pelaku usaha 
dapat mengadopsi strategi seperti pengurangan emisi karbon, pemakaian bahan baku 
yang lebih berkelanjutan, dan penggunaan teknologi hijau dalam proses produksi. Oleh 
karena itu, diperlukan pelaksanaan kegiatan usaha yang berorientasi pada standar 
Industri Hijau terkait dengan bahan baku, bahan penolong, energi, yields, produk, sistem 
manajemen, pengelolaan limbahdan/atau aspek lain yang bertujuan untuk mewujudkan 
bisnis hijau. Berikut ini adalah manfaat penerapan model bisnis hijau: 

1) Meningkatkan daya saing dengan proses dan hasil produksi yang ramah 
lingkungan. 

2) Menciptakan produk yang hemat bahan baku yang mudah diperbarui 
3) Menggunakan peralatan yang tidak boros energi 
4) Meningkatkan ketrampilan SDM untuk memperoleh kinerja maksimal. 
Praktik model bisnis berkelanjutan dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan 

menjadi esensial tidak hanya agar pelaku usaha mampu mempertahankan usahanya 
dalam jangka pendek, tetapi juga dalam jangka panjang. Dalam implementasinya, 
penerapan bisnis hijau memang tidak mudah untuk dilakukan, apalagi jika pelaku usaha 
tidak memiliki cukup pengetahuan tentang konsep bisnis hijau, tentunya model bisnis 
hijau ini akan sulit untuk direalisasikan. Tujuan akhir dalam penerapan ekonomi hijau 
ini yaitu untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 
Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai pelaku ekonomi 
memerlukan dukungan dan peningkatan pemahaman tentang produk ramah 
lingkungan agar selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 
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Development Goals/SDGs). 
 

Realisasi Kegiatan PkM 
1) Tahap Persiapan Kegiatan PkM 

Pada tahap ini Tim Pengabdian kepada Masyarakat melakukan koordinasi 
lapangan dengan Bapak/Ibu RW setempat. Selain itu, tim PkM juga 
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan selama kegiatan PkM berlangsung 
meliputi materi yang akan disampaikan, serta peralatan atau media yang akan 
digunakan untuk menunjang kegiatan PkM. 

2) Tahap Pelaksanaan Kegiatan PkM 
Pelaksanaan penyuluhan model bisnis hijau melalui kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) dilaksanakan secara tatap muka yang terdiri dari 1 ketua 
dosen dan 2 anggota dosen serta 2 mahasiswa Program Studi  Manajemen 
Universitas Dian Nusantara. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 02 Maret 2024 di Aula RPTRA Amanah 
Bunda dengam dihadiri sebanyak 20 pelaku UMKM wilayah Tanjung Duren. 
Bentuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, yaitu ceramah dan 
demonstrasi. 

3) Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat untuk memastikan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 
sesuai rencana. Setelah selesai pelatihan tentunya tim akan mengkonfirmasi 
kembali kepada para peserta mengenai pemahaman pengelolaan keuangan dan 
investasi yang telah diterapkan oleh  mitra. 

 
 

 
Gambar 2. Kegiatan PkM 

 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pendampingan pelaku UMKM di 
wilayah Tanjung Duren, Jakarta Barat kegiatan ini dapat disimpulkan berhasil, mulai 
dari semua tahap pelaksanaan kegiatan yang diikuti pelaku usaha dengan adanya 
antusiasme dan respon positif pelaku usaha dalam mengikuti kegiatan pendampingan. 
Adanya kesesuaian materi dengan masalah yang dihadapi untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai model bisnis hijau dan penerapan bisnis hijau serta manfaat 
bisnis hijau bagi perkembangan usaha UMKM. 
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Melalui kegiatan PkM ini, pelaku UMKM dapat meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran akan pentingnya menjalankan bisnis dengan menerapkan konsep bisnis hijau 
agar tidak berfokus hanya pada keuntungan/ profit, melainkan juga perduli dengan 
lingkungan sekitar. Pelaku UMKM juga mulai memahami untuk menggunakan bahan 
baku, serta kemasan produk yang ramah lingkungan sebagai bentuk dukungan 
pembangunan ekonomi berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).  
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